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LATAR BELAKANG

* Menyikapi fenomena globalisasi yang penuh persaingan

* Tingkat daya saing (competitiveness) merupakan salah satu paramete
dalam konsep pembangunan daerah berkelanjutan

* Prioritas Daya saing (Nawacita, 9 program perubahan untuk Indonesia)

(1) Meningkatkan kualitas hidup manusia.

(2) Meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar global

(3) Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan sektor- sekt

strategis ekonomi domestik/daerah.



DAYA SAING DAERAH

Daya saing “kemampuan untuk memproduksi barang dan jasa yang sesuai dengan kebutuhan
internasional, diiringi dengan kemampuan mempertahankan pendapatan yang ting
berkelanjutan atau kemampuan (regions) untuk menciptakan pendapatan dan kesempa
yang relatif tinggi ” (The European Commission, 1999 p.4. dalam PPSK-BI 2008)

Sedangkan WEF menyebutkan ada beberapa faktor penting yang membentuk daya saing
1.

LA

Institusi

Infrastruktur

Kondisi Makro ekonomi
Pendidikan dasar dan kesehatan
Pendidikan tinggi dan pelatihan
fisiensi pasar barang

7. Efisiensi pasar tenaga kerja

8. Pembangunan pasar keuangan
9. Ketersediaan teknologi

10. Luas pasar

11. Kemudahan berusaha

12. Inovasi
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KOMITMEN PEMIMPIN DAERAH
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. Pimpinan dan Pemangku Kebijakan di Daerah berkomitmen dan

, rostnis

memantapkan peran dan fungsinya untuk memajukan daerah.
Penyediaan SDM yang kompeten dan memiliki Rapasitas serta i
Dukungan anggaran yang memadai dan dapat dipertanggungijc
Penyiapan kebijakan yang berbasis hasil Rajian (based on researi

Menumbuhkan Peran serta semua komponen daerah untuk men
asi dan daya saing
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GOAL INOVASI DAN DAYA SAING DAERAH
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STRATEGI INOVASI DAN DAYA SAING ame

Pembangunan
Iklim yang
Kondusif
Berinovasi 1 Inovasi di Industri

3

4 Calon Perusahaan Pemula Berbasis Teknologi

KEBUUAKAN INOVASI

Inovasi Perguruan Tinggi di Industri

Perusahaan Pemula Berbasis Teknologi
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Inkubasi Bisnis
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ASPEK PASAR/MARKET

» Efisiensi Pasar Produk
a. Kompetisi Dalam Negeri

ASPEK pENGUAT/ b. Pajak dan Retribusi
ENABLING ENVIRONMENT . Stabilitas Pasar

* Ketenagakerjaan

*  Kelembagaan: a. Ketenagakerjaan
a. Tata Kelola Pemerintahan b. Kapasitas Tenaga Kerja
b. Keamanan dan Ketertiban * Akses Keuangan
* Infrastruktur a. Akses Keuangan
a. Infrastruktur Transportasi * Ukuran Pasar
b. Infrastruktur Air Bersih dan Kelistrikan a. Ukuran Pasar

Perekonomian Daerah
a. Keuangan Daerah
b. Stabilitas Ekonomi

ASPEK EKOSISTEM INOVASI

* Dinamika Bisnis
a. Regulasi
b. Kewirausahaan
*  Kapasitas Inovasi
a. Interaksi dan Keberagaman
b. Penelitian dan Pengembangan

ASPEK SUMBER DAYA
MANUSIA/HUMAN CAPITAL

* Kesehatan
a. Kesehatan
* Pendidikan dan ¢. Komersialisasi
Keterampilan * Kesiapan Teknologi
a. Telematika
a. Pendidikan b Vel
b. Keterampilan
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DATA UNTUK INDIKATOR INOVASI DAN DAYA SAING
DAERAH

Data

Sumber daya manusia yang memiliki keterampilan Qumlah penduduk
vang berpendidikan di atas SMU).

Rata-rata lama sckolah (untuk penduduk kelompok usia di atas 15 tahun)

Rasi0o pendatftaran kasar pendidikan tinggi di bidang sains dan
enjineering (%)

Jumlah penecliu dan/atau perckayasa.

Total anggaran litbang pemerintah daerah (dan pemerintah pusat dan
propinsi).

Pengeluaran swasta untuk kegiatan litbang.

Dana pemerintah yang digunakan oleh pihak lain (dana exmramural).
Kolaborasi risct antara universitas dan/atau lembaga litbang dengan
perusahaan atau pihak lain.

Keuangan di daerah.

Ketersediaan modal ventura, dalam hal ini besarnya dana yvang
disalurkan untuk penelitian.
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DATA UNTUK INDIKATOR INOVASI DAN DAYA SAING
DAERAH (lanjutan)

No . Data
11 Infrastruktur:

a. Sambungan telepon
b. Pengguna komputer
c. Pengguna internet (Internet hosts)

d. Konsum_si energi listrik per ka_pit_a

Perijinan usaha/investasi di daerah (Iarﬁa proses, “biaya,' mekanisﬁ:l_é;
kKebijakan daerah yang relevan).

Jumliah paten (dan jenis HKI lain).
Spesialisasi daerah.

Arus (dinamika) ekonomi daerah.
Klaster industri yang berkembang baik.

Produktivitas tenaga kerja atau nilai tambah per tenaga kerja (pada
setiap sektor).

Produktivitas tenaga kerja atau nilai tambah per tenaga kerja (pada
setiap klaster industri).

Produktivitas menurut skala usaha.




>
BerAKHLAK ®BA BRI

G20

DATA UNTUK INDIKATOR INOVASI DAN DAYA SAING
DAERAH (Tanjutan)

Data
Perkembangan unit usaha.

Formasi bisnis (perusahaan) pemula.
Perkembangan IPM

Ekspor dalam kategori teknologi menengah & tinggi (sebagai %
dari ekspor total) dari daerah ke luar daerah (termasuk ke pasar
internasional) }

https://indeks-inovasi.brin.go.id/
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PERHITUNGAN INDEKS DAYA SAING DAERAH KAB /KOTA

._ : Skor Kabupaten/Kota.
Key fox o S KAB.A ' KABE
Kelembagaan 0.25 08157 L8955
Infrastruktur 0.25 0. 7240 1.9631
. Bisnis dan Ekonomi 0.25 07714 11.9143
RACIOEDEVEN. s hatar 035 07667 0.8167
Bobot Key 0.20
indeks Group _ ) T6.9TH% 92.24%
S0, Pendidikin dan Pelatihan 0.30 03727 0.9591
Efisiensi Permasaran Praduk 0.20 10,4000 09667
Ketenagakerjaan 0.20 0. 4000 9647
Efficiency-driven Akses Finansial 0.20 0,3852 0.9630
Wkuran Pasar 020 0,4000 0.9391
Bobot Key 0.30 i
Indeks Group 39.7% 95.9%
Tingkat Kesiapan Teknologi 0.33 0.4400 09557
Kecangginan Bisnis 0.33 03676 (.9568
Innowation-  Inovasi 0.33 0.3182 0.9545
driven Bohot Key 0.50
indeks Group 37.5% 5%
Total Babot 100
Indeks Total 4590 25.00%

Greap Factar-Driven Innovation-driven
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Penutup

Indeks daya saing digunakan sebagai potret atau alat ukur keberhasilan
pembangunan sebuah daerah.

Indeks ini juga sebagai potret pembangunan sebuah daerah.

Indeks Daya Saing Daerah (IDSD) sangat penting dilakukan, karena
pengukuran IDSD bertujuan menginformasikan sebuah seri struktur dialog
multi-stakeholder yang dapat meningkatkan kewaspadaan untuk
mendorong transormasi sebuah region, atau wilayah untuk mendorong
mereka menjadi lebih berdaya saing.

Pengukuran Indeks Daya Saing Daerah sangat perlu dilakukan guna
memberi arah atau road map bagi para politisi, pengambil kebijakan dan
semua pemangku kepentingan daerah agar dapat menetapkan strategi
pembangunan daerah.

Indeks Daya, Saing Daerah diperlukan untuk melihat progres
perkembangan, pertumbuhan ekonomi, kesempatan kerja, dan
kesejahteraan daerah.
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